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RINGKASAN

Pengaruh Penggunaan Abu Sabut Kelapa Sawit Sebagai Bahan Tambah
Terhadap Kuat Tekan Mortar

Mortar (sering disebut juga mortel, atau spesi) adalah bahan bangunan
yang dibuat dari air, bahan perekat dan agregat halus. Penerapan mortar lebih
cenderung pada pekerjaan non-struktural seperti plesteran dinding, perekat
pasangan batu bata, spesi pada pondasi batu kali, plesteran pada pemasangan
keramik, batako, paving block, buis beton, roster dan sebagainya. Dalam
pembuatan mortar harus mempunyai sifat fisis dan mekanis sesuai dengan
standar, misalnya ASTM (American society for testing and materials). Meskipun
teknologi mortar telah terbukti kemampuannya dalam menahan beban tekan,
namun mortar ini memiliki sifat getas serta kuat tarik kecil yang menjadi

kekuatanya.

Proyek akhir ini termasuk jenis eksperimen dengan menggunakan Abu
Sabut Kelapa Sawit sebagai bahan tambah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui berapakah perbandingan yang menghasilkan kuat tekan tertinggi
dengan penambahan abu sabut kelapa sawit. Fungsi utama semen pada beton
adalah untuk mengikat butir-butir agregat hingga membentuk suatu massa padat
dan mengisi rongga-rongga udara diantara butir-butir agregat. Jumlah sampel
yang yang dibuat sebanyak 18 buah dengan persentase tambahan abu sabut kelapa
sawit 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%. Pembuatan mortar menggunakan cetakan
kubus ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm dengan umur rencana 14 hari, 21 hari, dan 28

hari.

Dari hasil diperoleh berat rata-rata mortar yaitu mortar kode K ( kontrol)
adalah 253,56 gram, mortar kode 30 adalah 244,63 gram, mortar kode 60 adalah
253,93 gram, mortar kode 90 adalah 244,43 gram, mortar kode 120 adalah 236,2
gram dan mortar kode 150 adalah 233,46 gram, semakin banyak penggunaan abu
sabut kelapa sawit maka berat mortar mengalami penurunan, akan tetapi

mengalami keanaikan berat pada penambahan mortar 10% atau 60 gram abu sabut



kelapa sawit, karenan semakin berat mortar maka campuran didalamnya semakin
padat dan membuat hasil uji kuat tekannya semakin tinggi.

Memperoleh hasil kuat tekan yaitu kuat tekan rata-rata kuat tekan rata-rata
dengan kuat tekan mortar 0% adalah 197,86 kg/cm?, mortar 5% adalah 208,66
kg/cm?, mortar 10% adalah 214,26 kg/cm?, mortar 15% adalah 155,86 kg/cm?,
mortar 20% adalah 107,6 kg/cm?, dan mortar 25% adalah 73,2 kg/cm?.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan semakin banyak
penggunaan abu sabut kelapa sawit terahadap kuat tekan mortar, maka kuat tekan
mortar cenderung mengalami penurunan. Hal ini terjadi karena abu sabut kelapa
sawit tidak bisa merekat sempurna, walaupun abu sabut kelapa sawit mempunyai
senyawa pembentuk semen dan juga bisa berpotensi sebagai pengganti semen,
akan tetapi pada pencampuran 10% atau 60 gram abu sabut kelapa sawit
mengalami kenaikan, karena berat jenis abu lebih kecil dari pada pasir, berat abu
yaitu 2,052 sedangkan pasir 1.400 sehingga volume menjadi bertambah dan
membuat kuat tekan semakin kuat. Semakin berat mortar maka campuran
didalamnya semakin padat dan membuat hasil uji kuat tekannya semakin tinggi
Jadi pada penelitian ini komposisi yang cocok yang bisa digunakan pada mortar

abu sabut kelapa sawit yaitu mortar 10% atau 60 gram abu.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan perumahan, perhubungan dan industri berdampak
pada peningkatan kebutuhan bahan-bahan pendukungnya. Salah satu
yang meningkat tajam adalah kebutuhan terhadap produk mortar.
Mortar disebut juga dengan plester. Mortar dibuat dengan
menggunakan pasir, semen dan air. Dalam pembuatan mortar harus
mempunyai sifat fisis dan mekanis sesuai dengan standar, misalnya
ASTM (American Society for testing and materials).

Meskipun teknologi mortar telah terbukti kemampuannya
dalam menahan beban tekan, namun mortar ini memiliki sifat getas
serta kuat tarik kecil. Seperti terjadi pada peristiwa gempa, kerusakan
yang terjadi umumnya pada dinding atau tembok dengan pemasangan
bata. Hal ini dikarenakan mortar tidak kuat dalam menahan gaya geser
yang dominan yang terjadi pada dinding atau tembok tersebut. Hal ini

dapat ditanggulangi dengan pendekatan perbaikan atas mutu mortar.

Perkembangan perkebunan kelapa sawit di Sumatera
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Kemajuan memberikan
pengaruh positif bagi perkembangan perekonomian di daerah tersebut.
Tanaman sawit cukup banyak dihasilkan baik di Indonesia, maupun
negara lain. Seiring dengan meningkatnya industri dan produksi sawit,
di hasilkan juga limbah padat yang berasal dari pengolahan tandan
buah segar (TBS). Limbah ini adalah sisa produksi minyak sawit kasar
yang berupa tandan kosong, sabut, dan cangkang sawit. Limbah abu
sabut kelapa sawit dan cangkangnya dimanfaatkan juga untuk
pembuatan pupuk, arang aktif, dan timbunan jalan. Pasaman
merupakan salah satu tempat yang memiliki potensi kelapa sawit yang
melimpah, dimana limbahnya belum dimanfaatkan secara maksimal

oleh masyarakat setempat.



Limbah padat industri minyak sawit, yang paling
banyak mengandung silika adalah cangkang dan sabut
sawit. Pirolis lebih lanjut terhadap hasil pemabakaran
abu sabut sawit menunjukkan bahwa kandungan SIO,
mencapai 60% (Gaile dkk, 1985 dalam fajril dkk, 2016).

Tabel 1. Komposisi Abu Sabut Kelapa Sawit (% berat)

Unsur/senyawa Sabut Cangkang Tandan
Kalium (K) 9,2 7,5 25,8
Natrium (N) 0,5 1,1 0,03
Kalsium (Ca) 49 1,5 2,7
Magnesium 2,3 2,8 2,8
(Mg)

Klor (CI) 2,5 1,3 4,9
Karbont (CO3) 2,6 1,9 9,2
Nitrogen (N) 0,04 0,05 -
Posfat (P) 1,4 0,9 0,2
Silika (SiOy) 59,1 61 19,1

Sumber : (Graille dkk,1985 dalam Fajril dkk, 2016)

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan analisis
kuat tekan mortar dengan penggunaan abu sabut kelapa sawit sebagai
bahan tambahan, sehingga dalam proyek akhir ini penulis memberi judul
“Pengaruh Penggunaan Abu Sabut Kelapa Sawit sebagai Bahan
Tambah Terhadap Kuat Tekan Mortar ” sebagai persyaratan untuk
memperoleh gelar ahli madya teknik program studi D3 teknik sipil dan
bangunan FT UNP Padang.

. ldentifikasiMasalah
Sebagaimana yang telah dikemukakan dalam latar belakang masalah,

maka identifikasi masalah yaitu:

1. Pembuatan mortar dalam skala yang banyak dalam pembangunan secara
terus menerus dapat menyebabkan berkurangnya sumber daya alam

yang tersedia.

2. Abu sabut kelapa sawit di Kabupaten Pasaman, Sumatera Barat yang



belum dimanfaatkan masyarakat secara optimal.

C. Batasan Masalah
Untuk membatasi masalah ruang lingkup yang di teliti agar lebih
terarah, maka penulis membatasi permasalahan yaitu:
Menentukan komposisi campuran yang dapat meningkatakan kuat tekan
mortar dengan penambahan abu sabut kelapa sawit dari Kabupaten

Pasaman, Sumatera Barat.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas,maka dibuat rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh penggunaanabu sabut kelapa sawit sebagai bahan
tambah dalam pembuatan mortar?
2. Manakah komposisi yang tepat dari penambahan abu sabut kelapa sawit
dari Kabupaten Pasaman?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui berapakah perbandingan yang menghasilkan kuat
tekan tertinggi dengan penambahan abu sabut kelapa sawit dari

Kabupaten Pasaman.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penilitian ini adalah
1. Penulis dapat memberikan informasi mengenai pemanfaatan abu sabut
kelapa sawit Kabupaten Pasaman sebagai bahan tambah untuk
pembuatan mortar.
2. Abu sabut kelapa sawit tidak hanya bisa dimanfaatkan untuk bidang

pertanian saja tapi juga bisa digunakan pada bidang kontruksi.



